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Abstract   

DHF cases in Indonesia continue to increase every year. Based on data from the Ministry of Health in 
2020, dengue cases in Indonesia until July reached 71,633 cases. The incidence of DHF in South Kalimantan in 
2020 there were 8,000 cases. The purpose of this study was to determine the percentage of mortality, the difference 
in the mortality rate of Aedes aegypti larvae and to determine the Lethal Time (LT50 and LT99) Lethal 
Concentration (LC50 and LC99). This type of research is a real experimental research with a posttest only group 
design. The results showed that 100% larval mortality was faster at 5% concentration after 21 hours of 
measurement. The results of the Kruskal Wallis test showed that at 1 hour of measurement there was no difference 
in the mean larval mortality. Meanwhile, at other hours of measurement, there is a difference with a value of 
<0.05 the average larval death. The results of the probit Lethal Time (LT) test showed that for a 5% concentration 
of soursop leaf extract it took 7.520 hours to kill 50% of larvae and 30.199 hours to kill 99% of larvae. While the 
Lethal Concentration (LC) showed that the concentration required to kill 50% of Aedes aegypti larvae was 
estimated at a concentration of 1.784. While the concentration required to kill 99% of Aedes aegypti larvae is 
estimated at a concentration of 3,440. For the community to cultivate soursop plants in controlling Aedes aegypti 
larvae by applying the extract in water reservoirs but not in drinking water reservoirs and for further research, 
so that soursop leaves are safe to use for the community and environmentally friendly and if applied to water is 
colorless, odorless and tasteless but does not remove the bioactive compounds present in soursop leaf extract. 
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Abstrak 

Kasus DBD di Indonesia terus mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Berdasarkan data 
Kemenkes tahun 2020 kasus DBD di Indonesia hingga Juli mencapai 71.633 kasus. Kejadian DBD di 
Kalimantan Selatan Pada tahun 2020 terdapat 8.000 kasus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
persentase kematian, perbedaan rerata kematian larva Aedes aegypti serta mengetahui Lethal Time (LT50 
dan LT99) Lethal Concentration (LC50 dan LC99) . Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
sungguhan dengan posttest only group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian larva 
100% lebih cepat pada konsentrasi 5% yaitu setelah 21 jam pengukuran, Hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan pada pengukuran 1 jam tidak terdapat perbedaan rerata kematian larva. Sedangkan 
pada pengukuran di jam yang lainnya terdapat perbedaan dengan nilai < 0,05 rerata kematian larva. 
Hasil uji probit Lethal Time (LT) menunjukkan untuk konsentrasi ekstrak daun sirsak 5% diperlukan 
waktu 7,520 jam dalam mematikan 50% larva dan 30,199 jam dalam mematikan 99% larva. Sedangkan 
Lethal Concentration (LC) menunjukkan bahwa konsentrasi yang dibutuhkan dalam membunuh 50% 
larva Aedes aegypti diperkirakan pada konsentrasi 1,784. Sedangkan konsentrasi yang dibutuhkan 
dalam membunuh 99% larva Aedes aegypti diperkirakan pada konsentrasi 3,440. Bagi masyarakat dapat 
membudidayakan tanaman sirsak dalam mengendalikan larva Aedes aegypti dengan mengaplikasikan 
ekstrak tersebut ditempat-tempat penampungan air tetapi tidak diaplikasikan pada tempat 
penampungan air minum dan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut agar 
daun sirsak tersebut aman dipakai untuk masyarakat dan ramah lingkungan serta jika diaplikasikan 
ke air tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa tetapi tidak menghilangkan senyawa bioaktif yang 
ada pada ekstrak daun sirsak. 
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